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Konteks penelitian ini menunjukan minimnya akhlak dan iman dalam diri
peserta didik, banyak sekali peserta didik yang terkena pengaruh negative dari
dunia luar seperti pengaruh gadget yang membuat peserta didik malas beribadah,
merokok, mencuri, sehingga perlu adanya strategi guru dalam menerapkan budaya
religius dalam suatu lembaga pendidikan. Fokus penelitian dalam skripsi ini
adalah (1) Bagaimana Strategi guru figih dalam menerapkan budaya religius
didalam kelas terhadap peserta didik di MTS Darul Huda WIlingi ? (2) Bagaimana
strategi guru figih dalam menerapkan budaya religius diluar kelas terhadap peserta
didik di MTS Darul Huda WIlingi ?. Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini
adalah (1)Untuk mengetahui bagaimana Strategi guru figih dalam menerapkan
budaya religius didalam kelas terhadap peserta didik di MTS Darul Huda WIingi ?
(2) Untuk mengetahui bagaimana strategi guru figih dalam menerapkan budaya
religius diluar kelas terhadap peserta didik di MTS Darul Huda WIingi?

Peneliti  menggunakan pendekatan kualitatif  deskriptif.  Untuk
pengumpulan data peneliti menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi.
Teknik analisis data menurut Milles dan Huberman menggunakan 3 cara yaitu,
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan, Peneliti juga melakukan
pengecekan keabsahan data dengan menggunakan teknik credibility yang meliputi
perpanjangan pengamatan, ketekunan/ keajegan dan tringulasi metode.

Hasil peneliti menunjukan bahwa, (1) strategi penerapan budaya religius
didalam kelas, dibagi menjadi 3 penerapan yaitu (a) awal pembelajaran, pada awal
pembelajaran pendidik menggunakan metode pembiasaan bersaliman dan berdoa,
sehingga peserta didik terbiasa menghormati orang yang lebih tua dan terbiasa
melakukan segala hal dengan diawali dengan berdoa, (b) Inti Pembelajaran, pada
inti pembelajaran pendidik menggunakan beberapa metode diantaranya ceramah,
tanya jawab, dan berkelompok, beberapa metode yang sering digunakan di
kaitkan dengan budaya religius dikaitkan dengan kebiasaan sehari- hari dan
pengalaman individu. (¢c) Akhir Pembelajaran, pada akhir pembelajaran pendidik
ada yang menggunakan pembiasaan menyanyikan mars IPNU dan IPPNU agar
peserta didik selalu mengingat perjuangan para ulama, dan menjadi lebih
bersemangat dalam belajar.

(2) Strategi penerapan budaya religius diluar kelas, pendidik menggunakan
pembiasaan sholat berjama’ah, baik sholat sunah maupun sholat wajib,
pembiasaan tadarus al Qur’an, pembiasaan puasa senin dan kamis, pembiasaan
pergi ke maqom, pembiasaan yasin, tahlil, diba’ dan istigosah, pembiasaan
kemagom, dan pembiassan pada hari besar islam, hal ini dilakukan pendidik agar
peserta didik terbiasa berbuat baik, terbiasa melakukan penerapan budaya religius
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agar peserta didik terbiasa dalam melakukan kegiatan religius untuk dijadikan
bekal ketika terjun dimasyarakat dan bekal di akhirat nanti.
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The context of this research is the lack of morals and faith in students, it is proven
that many students are affected by negative influences from the outside such as
the influence of gadgets that make students lazy to worship, smoking, stealing, so
it is necessary for a teacher to implement religious culture to students in an
educational institution. The focus of the research are (1) What are the strategies of
figh teacher to apply religious culture in the classroom to students at MTS Darul
Huda WIingi? (2) What are the strategies of figh teachers to apply religious
culture outside the classroom to students at MTS Darul Huda WIingi?. The
objectives of this research are (1) to describe the strategies of figh teachers to
apply religious culture in the classroom to students at MTS Darul Huda WIingi?
(2) To describe the strategies of figh teachers to apply religious culture outside the
classroom to students at MTS Darul Huda WIlingi?

This research used qualitative approach and the type of descriptive
research. Data collection used interviews, observation and documentation
methods. The data analysis technique used data collection, data reduction, data
presentation and conclusion drawing. To check the validity of the data was by
using credibility techniques, which included extended observations,
persistence/consistency and triangulation methods.

The result of this research, (1) the application of religious culture in the
classroom, is divided into 3 applications, which are (a) Beginning of learning:
habituation of handshaking and praying, so that students will get used to respect
the older people and start everything with prayer. (b) Core learning: using various
methods such as lecture, ask and answer, making groups, some methods are
linked to individual daily activities and experiences. (c) End of learning:
habituating students to sing the IPNU IPPNU anthem so they’ll always remember
the efforts of ulama’ and be diligent on stuy. (2) Application of religious culture
outside the classroom, educators use the habituation of praying in congregation,
both sunnah and obligatory prayers, habituation of tadarus al-Qur'an, habituation
of fasting Monday and Thursday, habit of going to magom, habituation of reciting
yasin, tahlil, diba" and istigosah, and habituation of Islamic holidays. These
activities are held to habituate students to implement religious culture so they
have provision to live in the society in the future.
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